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   1. Strategi penjaminan mutu pendidikan tinggi

     
    -      Ditjen. Dikti. menetapkan Pedoman Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.   
    -      Perguruan tinggi menggalang komitmen menjalankan penjaminan mutu pendidikan
tinggi.    
    -      Perguruan tinggi memilih dan menetapkan sendiri standar mutu pendidikan tinggi pada
setiap jurusan atau program studi.    
    -      Perguruan tinggi menetapkan dan menjalankan organisasi dan mekanisme kerja
penjaminan mutu pendidikan tinggi.    
    -      Perguruan tinggi melakukan benchmarking mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan
(dalam atau luar negeri)   

      

   2. Butir-Butir Mutu Pendidikan Tinggi
       Standar mutu untuk tiap jurusan/program studi tercermin dalam sejumlah butir-butir mutu,
antara lain:

     
    -      Kurikulum program studi   
    -      Sumber daya manusia   
    -      Mahasiswa   
    -      Proses pembelajaran   
    -      Prasarana dan sarana   
    -      Suasana akademik   
    -      Keuangan   
    -      Penelitian dan publikasi   
    -      Pengabdian kepada masyarakat   
    -      Tata kelola (governance)   
    -      Manajemen lembaga (institutional management)   
    -      Sistem informasi   
    -      Kerjasama dalam dan luar negeri  

  

   3. Proses Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

     
    -      Perguruan tinggi menetapkan visi dan misi.   
    -      Setiap jurusan/program studi menetapkan visi dan misi berdasar visi dan misi
perguruan tinggi.    
    -      Visi setiap jurusan/program studi dijabarkan oleh jurusan/program studi menjadi
serangkaian standar mutu dalam setiap butir mutu.    
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    -      Perguruan tinggi menetapkan organisasi dan mekanisme kerja penjaminan mutu.   
    -      Perguruan tinggi melaksanakan penjaminan mutu dengan menerapkan manajemen
kendali mutu.    
    -      Perguruan tinggi mengevaluasi dan merevisi standar mutu melalui benchmarking
secara berkelanjutan.    
    -      Standar mutu dirumuskan dan ditetapkan dengan meramu visi perguruan tinggi (secara
deduktif) dan kebutuhan stakeholders (secara induktif). Sebagai standar, rumusannya harus
spesifik dan terukur yaitu mengandung unsur ABCD (Audience, Behavior, Competence,
Degree)   
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